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Abstrak

Penelitian skripsi ini membahas tentang diplomasi olahraga yang dilakukan oleh Indonesia
untuk memasukan paralayang ke dalam Asian Games 2018. Kegiatan diplomasi ini terjadi karena
paralayang adalah salah satu cabang olahraga potensial yang dapat dimasukan ke dalam Asian Games
2018 karena kemampuan pencapaian prestasi yang sangat baik dan kemampuan Komunitas
Paralayang Indonesia untuk melaksanaan pertandingan internasional yang telah diakui cukup baik
oleh Dunia Paralayang Internasional. Namun sayangnya Pihak Negara Tuan Rumah untuk
memasukan olahraga seperti Paralayang harus medapatkan persetujuan dan dukungan dari pihak luar,
yaitu OCA, organisasi-organisasi olahraga kedirgantaraan internasional, dan beberapa Negara-negara
Peserta Asian Games 2018. Penelitian ini menggunakan Teori Diplomasi, Konsep Diplomasi
Olahraga, Soft Power, dan Multi-Track Diplomacy. Selain itu penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang berjenis penelitian deskriptif. Penelitian ini juga
menggunakan Indeks Hubungan Luar Negeri Indonesia sebagai pengukur keberhasilannya. Dari
penelitian ini terdapat beberapa temuan yakni Indonesia mempersiapkan kegiatan diplomasi olahraga
ini dengan matang karena mempersiapkan SDM yang sangat mumpuni, memperkuat dukungan dari
pihak Internal di Indonesia, dan mampu menggaet dan mempengaruhi OCA, Komunitas Olahraga
Kedirgantaraan dan Paralayang Dunia dan Asia untuk mendukung dan menyetujui masuknya
paralayang masuk ke dalam Asian Games 2018. Dampak kegiatan diplomasi olahraga ini membuat
Indonesia mampu menyumbang medali dengan jumlah yang cukup signifikan, meningkatkan gengsi
olahraga paralayang di Indonesia, dan meningkatkan harkat dan martabat bangsa dan negara
Indonesia khususnya di dunia paralayang internasional. Bila disimpulkan penelitian ini telah
mencapai sasarannya dan mengimplementasi nilai-nilai teori-konsep ilmu hubungan internasional
dan indikator indeks pengukuran keberhasilan yang dingunakan oleh Penulis.

Kata Kunci: Diplomasi Olahraga, Cabang Olahraga, Paralayang, Multi-Event, dan Asian Games
2018.
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Abstract

This thesis research sport diplomacy by Indonesia to supporting inclusion of paragliding on Asian

Games 2018. Indonesia decided to include paragliding on Asian Games 2018 because they view it as

potential sport since it has ability to gained good results and event organizing by its communities.

Besides that, Indonesia must gained an approval from overseas related sport communities that handle

Asian Games and paragliding activities. The research on this thesis use Diplomacy Theory, Sport

Diplomacy Concept, Soft Power Concept, and Multi-Track Diplomacy Concept. Besides that, the

research also use qualitative method with case studies approach and descriptive motive. The

diplomacy accomplishment will be determent by the Indonesia’s International Relations Index. The

research founds that Indonesia has prepared their sport diplomacy activity by employing highly

qualified individuals, strengthening its internal support, and gaining support and approval from

overseas related sport communities such as OCA, Global and Asia’s Aero Sport Organizations, and

Asia’s paragliding communities. The sport diplomacy by Indonesia has given positive result for

Indonesia in Asian Games 2018 because it generate decent amount of medals for Indonesia, exposing

Indonesia best paragliding result to Indonesian Societies, and increase Indonesia’s image on Global

Paragliding communities. In conclusion, The sport diplomacy by Indonesia to include paragliding

has complete its goals and it also implemented international realitionship teory and concepts and

index values.

KEYWORDS: Sport Diplomacy, Sport Discipline, Paragliding, Multi-Event, and Asian Games

2018.
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